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ABSTRACT. The development of digital technology has brought significant changes to the 
learning of Natural and Social Sciences in elementary schools, requiring learning strategies that not 
only utilize technology but also foster deep understanding and active student engagement. This 
paper aims to analyze the application of learning strategies oriented toward meaningful learning, 
mindful learning, and joyful learning as the foundation for deep learning within digital learning 
environments. The method used is library research by reviewing publications from 2021 to 2025 
obtained from reputable academic databases. The analysis was conducted to identify key themes 
related to the contribution of meaningful, mindful, and joyful approaches to strengthening the 
quality of digital learning. The findings show that meaningful learning helps students connect 
abstract concepts with real-life experiences, mindful learning enhances focus and emotional 
regulation in digital environments that are full of distractions, while joyful learning plays a role in 
increasing intrinsic motivation and active student participation. These three approaches collectively 
support the development of deep learning that integrates cognitive, affective, and metacognitive 
aspects. The conclusion of this study emphasizes that digital learning design must be developed 
comprehensively by integrating meaningful, mindful, and joyful strategies to produce deep, 
adaptive learning processes that meet the demands of 21st-century education. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Perubahan ini 
menuntut hadirnya strategi pembelajaran yang tidak hanya adaptif terhadap perkembangan 
teknologi, tetapi juga mampu menumbuhkan pemahaman yang mendalam, keterlibatan aktif, 
serta pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik (Chalim et al., 2024; Siregar et al., 
2025; Triyono et al., 2025; Zhang & Begum, 2021). Dalam konteks tersebut, pendekatan deep 
learning menjadi semakin relevan karena berfokus pada kemampuan siswa untuk 
menghubungkan konsep, menganalisis fenomena, dan membangun pengetahuan secara mandiri 
(Fathurohim et al., 2025; Isnaeni et al., 2025; Musslifah et al., 2025). Tantangan yang muncul 
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adalah bagaimana pembelajaran IPAS digital dapat dirancang sehingga tidak hanya informatif, 
tetapi juga meaningful, mindful, dan joyful bagi peserta didik. 

Berbagai penelitian sebelumnya menegaskan efektivitas pendekatan pembelajaran 
bermakna, sadar, dan menyenangkan dalam konteks digital (Fiftiyansyah & Ali, 2024; Hariyani et 
al., 2025; Hidayah et al., 2025; Kardi et al., 2023). (Lestari et al., 2023) menemukan bahwa desain 
pembelajaran bermakna yang mengaitkan konsep baru dengan pengalaman nyata mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam pembelajaran daring. Temuan ini diperkuat 
oleh studi (Inbar & Tarrasch, 2025) yang menunjukkan bahwa integrasi mindfulness dalam 
pembelajaran sains di sekolah dasar dapat meningkatkan fokus, motivasi, serta capaian belajar 
secara signifikan. Sementara itu, penelitian (Rohani et al., 2021) membuktikan bahwa pendekatan 
joyful learning efektif meningkatkan hasil belajar IPS melalui aktivitas yang menyenangkan dan 
memotivasi (Baroroh & Prastowo, 2023; Falah et al., 2025; Indayanti & Malik, 2023; Murharyana 
et al., 2024; Sholihah et al., 2024). Ketiga temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran 
digital yang menggabungkan unsur bermakna, sadar, dan menyenangkan memiliki potensi untuk 
memperdalam proses belajar, tetapi implementasinya dalam konteks IPAS digital masih 
memerlukan analisis lebih mendalam. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep, temuan, serta tren penelitian terkait 
penerapan deep learning dalam pembelajaran IPAS digital yang berorientasi pada pengalaman 
belajar yang bermakna, sadar, dan menyenangkan. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana 
pendekatan tersebut dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, dan 
motivasi intrinsik peserta didik. Dengan menelaah berbagai literatur relevan, artikel ini 
memberikan gambaran komprehensif tentang strategi-strategi yang efektif, tantangan 
implementasi di lapangan, serta peluang pengembangan pembelajaran IPAS yang lebih humanis 
dan berkarakter. Melalui analisis ini, diharapkan pembaca memperoleh pemahaman yang utuh 
mengenai pentingnya integrasi deep learning dalam pembelajaran IPAS digital, sekaligus 
menemukan arah pengembangan inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan abad ke-
21. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk menganalisis 
strategi deep learning dalam pembelajaran IPAS digital yang berlandaskan pendekatan 
meaningful, mindful, dan joyful learning. Kajian pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menelaah berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, artikel penelitian, prosiding, dan buku yang 
relevan dengan topik penelitian (Okoli, 2015; Snyder, 2021). 

Sumber literatur diperoleh melalui Google Scholar, ScienceDirect, ERIC, dan DOAJ 
dengan rentang publikasi tahun 2021–2025. Penelusuran dilakukan menggunakan kata kunci 
seperti deep learning in science education, digital learning elementary school, meaningful learning, 
mindful learning, joyful learning, dan IPAS digital. Literatur yang dimasukkan dalam analisis 
merupakan publikasi yang membahas pembelajaran IPAS di sekolah dasar, memanfaatkan 
teknologi digital, serta mengintegrasikan prinsip pembelajaran bermakna, sadar, atau 
menyenangkan. Sementara itu, artikel yang tidak melalui proses peer review, tidak relevan dengan 
konteks pendidikan dasar, atau tidak memuat informasi konseptual maupun empiris yang 
memadai tidak disertakan dalam kajian (Booth, A., Sutton & Papaioannou, 2016). 

Analisis data dilakukan dengan membaca secara kritis setiap sumber, mengidentifikasi 
gagasan utama, serta mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema yang mendukung konsep 
deep learning. Sintesis dilakukan secara kualitatif untuk menemukan pola, hubungan antar 
konsep, serta kecenderungan umum dalam penelitian terkini (Okoli, 2015). 

Validitas kajian dijaga melalui penggunaan sumber bereputasi, konsistensi tematik antar 
literatur, serta penyajian proses penelusuran yang transparan (Kitchenham & Charters, 2007). 
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada literatur lima tahun terakhir dan fokus pada pembelajaran 
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IPAS di sekolah dasar sehingga hasil kajian tidak digeneralisasikan ke jenjang pendidikan lain atau 
mata pelajaran yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan dan Peluang Pembelajaran IPAS Digital 
Transformasi digital dalam pendidikan dasar telah membawa perubahan besar pada cara 

guru menyampaikan materi IPAS serta bagaimana siswa mengonstruksi pengetahuan. Teknologi 
digital menghadirkan peluang signifikan melalui penyediaan sumber belajar yang lebih variatif, 
visual, dan interaktif. Studi (Lubis, 2024) menunjukkan bahwa media pembelajaran digital seperti 
animasi sains, video eksploratif, dan simulasi sederhana meningkatkan motivasi serta keterlibatan 
siswa secara signifikan karena mempermudah pemahaman konsep abstrak melalui representasi 
visual yang konkret. Selain itu, penelitian (Muzaini et al., 2025) menemukan bahwa pendekatan 
berbasis TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) dalam pembelajaran IPAS 
inklusif membantu guru merancang pengalaman belajar yang adaptif, sehingga memungkinkan 
siswa dengan kemampuan beragam untuk mengakses konsep IPAS secara lebih setara. Hal ini 
menegaskan bahwa pembelajaran IPAS digital menawarkan peluang pedagogis besar untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan kontekstual dibandingkan pembelajaran 
konvensional. 

Namun, peluang tersebut disertai berbagai tantangan struktural maupun pedagogis. 
Banyak penelitian menegaskan bahwa pembelajaran digital pada IPAS masih sering terjebak pada 
surface learning, yaitu kegiatan belajar yang sebatas menonton video atau mengikuti presentasi 
tanpa aktivitas analitis. (Lubis, 2024) menyoroti bahwa guru cenderung menggunakan teknologi 
hanya sebagai media presentasi, bukan sebagai sarana untuk mendorong eksplorasi konsep dan 
pemecahan masalah. Keterbatasan kompetensi digital guru menjadi salah satu faktor utama yang 
menghambat efektivitas pembelajaran IPAS digital. (Alif et al., 2025) dalam penelitiannya tentang 
implementasi pembelajaran digital di wilayah pedesaan, menemukan bahwa rendahnya kesiapan 
guru, belum memadainya infrastruktur, serta lemahnya dukungan kebijakan sekolah menyebabkan 
integrasi teknologi tidak mampu menghasilkan pembelajaran konseptual yang mendalam. 

Selain tantangan pedagogis, faktor psikologis siswa juga menjadi perhatian penting. 
Lingkungan digital rentan menimbulkan distraksi, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih 
mengembangkan kontrol perhatian. Penelitian oleh Shelach (Inbar & Tarrasch, 2025) 
menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital tanpa pendekatan mindful dapat mengurangi 
fokus, menurunkan retensi, dan melemahkan proses kognitif tingkat tinggi. Kondisi tersebut 
semakin memperkuat kebutuhan akan pendekatan mindful learning dalam pembelajaran IPAS 
digital agar proses belajar tetap terarah, reflektif, dan berpusat pada pemahaman mendalam, 
bukan hanya konsumsi informasi. 

Di tengah peluang dan tantangan tersebut, integrasi deep learning menjadi sangat relevan 
untuk memastikan bahwa teknologi digital benar-benar berdampak pada perkembangan kognitif 
siswa (Basri et al., 2024; Chande, 2023). Deep learning menuntut siswa melakukan analisis, 
evaluasi, dan kreasi level berpikir yang tidak dapat dicapai hanya dengan melihat konten digital 
secara pasif. Untuk itu, guru perlu merancang pengalaman belajar digital yang berbasis tugas 
autentik, penggunaan simulasi interaktif, kegiatan investigasi, dan diskusi reflektif. Integrasi 
teknologi juga harus sejalan dengan prinsip meaningful learning, mindful learning, dan joyful 
learning agar siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga merasakan keterlibatan emosional 
dan kognitif dalam proses belajar. Dengan demikian, penerapan pembelajaran IPAS digital bukan 
hanya soal penggunaan teknologi, tetapi bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan dalam 
strategi pedagogis yang mendorong pemahaman mendalam. 

 
Penerapan Deep Learning dalam Konteks Pembelajaran IPAS Digital 

Penerapan deep learning dalam pembelajaran IPAS digital berperan penting untuk 
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak berhenti pada aktivitas yang bersifat permukaan, 
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tetapi mendorong siswa mencapai pemahaman konseptual tingkat tinggi. Deep learning 
memungkinkan siswa melakukan proses kognitif yang lebih kompleks seperti analisis, evaluasi, 
dan sintesis, sehingga mereka dapat mengaitkan konsep IPAS dengan pengalaman sehari-hari 
serta memecahkan masalah secara mandiri. Menurut (Pratiwi & Margunayasa, 2022), 
pembelajaran berbasis digital hanya akan berdampak signifikan ketika aktivitas yang dilakukan 
mendorong pengolahan informasi secara mendalam (deep processing) melalui tugas eksploratif, 
diskusi bermakna, dan refleksi yang terstruktur. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi 
hanyalah alat; kedalaman belajar sangat ditentukan oleh desain pedagogis yang menuntut 
keterlibatan kognitif tingkat tinggi. 

Dalam konteks sekolah dasar, teknologi digital menyediakan sarana yang efektif untuk 
memfasilitasi deep learning melalui simulasi, model visual, eksperimen virtual, serta aktivitas 
inquiry-based learning. Studi (Dewi et al., 2025) menegaskan bahwa pembelajaran sains berbasis 
digital yang menggunakan simulasi interaktif memungkinkan siswa memahami konsep abstrak 
misalnya gaya, energi, atau perubahan wujud benda secara lebih mendalam karena mereka dapat 
melakukan manipulasi langsung, menguji hipotesis, dan melihat konsekuensi dari setiap tindakan. 
Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya menerima konten, tetapi membangun pemahaman 
konseptual secara bertahap melalui eksplorasi dan evaluasi hasil percobaan. 

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa deep learning memerlukan lingkungan 
digital yang memfasilitasi kolaborasi, argumentasi ilmiah, dan refleksi. (Puspita et al., 
2023)menemukan bahwa pembelajaran IPAS digital yang memadukan diskusi kolaboratif dengan 
proyek berbasis masalah (problem-based digital learning) dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengintegrasikan konsep-konsep IPAS serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 
Dalam model ini, siswa tidak hanya menonton atau membaca materi digital, tetapi harus menilai 
informasi, membandingkan data, dan menyusun solusi berdasar argumen yang logis. Dengan 
demikian, digitalisasi bukan semata penyedia informasi, melainkan katalis yang memperluas ruang 
berpikir dan memperdalam pemahaman. 

Penerapan deep learning dalam pembelajaran IPAS digital juga memerlukan peran guru 
sebagai fasilitator yang mengarahkan proses berpikir siswa secara sistematis. Guru harus 
merancang aktivitas digital yang menantang, menyediakan umpan balik reflektif, serta memastikan 
bahwa siswa mengorganisasi ide dan menarik kesimpulan secara mandiri. Menurut (Saraswati et 
al., 2021), penggunaan lembar kerja digital yang berbasis penyelidikan mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menganalisis data, menginterpretasi fenomena, dan membuat 
generalisasi konsep IPAS secara lebih akurat. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan 
strategi deep learning harus berjalan bersamaan agar pembelajaran digital menjadi bermakna dan 
berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 (Sabariah et al., 2025; Tantowi et al., 
2025). 

Dalam konteks ini menegaskan bahwa deep learning dalam pembelajaran IPAS digital 
bukanlah sekadar memanfaatkan teknologi modern, tetapi bagaimana teknologi tersebut 
dirancang untuk mendukung aktivitas berpikir tingkat tinggi. Melalui simulasi interaktif, proyek 
investigatif, kolaborasi digital, dan refleksi terstruktur, siswa mampu membangun pemahaman 
yang lebih mendalam dan relevan terhadap konsep IPAS. 

 
Kontribusi Meaningful Learning terhadap Pemahaman Konseptual IPAS 

Pembelajaran bermakna (meaningful learning) memberikan kontribusi penting dalam 
meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada mata pelajaran IPAS, terutama ketika 
dipadukan dengan media digital. Pendekatan ini menekankan proses menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengalaman atau konsep awal yang telah dimiliki siswa, sehingga 
informasi tidak dipelajari secara hafalan tetapi dipahami secara mendalam. Studi (Nabila & 
Septiani, 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis teknologi yang dirancang 
menggunakan prinsip meaningful learning secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menghubungkan konsep ilmiah dengan fenomena nyata. Dalam konteks pembelajaran 
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IPAS digital, hal ini tampak ketika media seperti simulasi interaktif, video eksperimen, dan 
aplikasi eksploratif membantu siswa memahami hubungan sebab-akibat dalam fenomena alam. 

Selain itu, penelitian (Erniati.AR & Efendi, 2024) menemukan bahwa penggunaan 
simulasi digital berbasis meaningful instruction dalam pembelajaran IPA meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi konsep inti dan menghubungkannya dengan peristiwa 
sehari-hari. Siswa yang mengikuti pembelajaran bermakna menunjukkan peningkatan pada aspek 
penalaran ilmiah, karena materi yang mereka pelajari tidak hanya disajikan sebagai informasi, 
tetapi sebagai pengalaman kognitif yang harus dikonstruksi. Temuan serupa dilaporkan oleh 
(Fauziyah et al., 2025) yang mengungkap bahwa pembelajaran IPA digital yang memfasilitasi 
pengaitan konsep melalui peta konsep, tugas kontekstual, dan eksperimen virtual dapat 
meningkatkan retensi dan transfer pengetahuan secara signifikan dibandingkan pembelajaran 
konvensional. 

Pembelajaran bermakna juga berkaitan dengan perkembangan keterampilan metakognitif, 
karena siswa diminta merefleksikan hubungan antar konsep melalui aktivitas digital berbasis 
penyelidikan. Penelitian (Hasnawiyah & Maslena, 2024) menjelaskan bahwa ketika siswa 
menggunakan teknologi untuk mengeksplorasi konsep ilmiah secara mandiri, mereka dapat 
menilai struktur pengetahuan mereka sendiri dan memperbaikinya. Ini menunjukkan bahwa 
integrasi prinsip meaningful learning dalam pembelajaran digital tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konseptual IPAS, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam dan 
mengembangkan kebiasaan akademik yang reflektif. 

Penerapan meaningful learning dalam pembelajaran IPAS digital meningkatkan 
pemahaman konsep, memperkuat struktur pengetahuan siswa, dan membantu mereka 
menghubungkan konsep ilmiah dengan konteks kehidupan nyata yang merupakan dasar penting 
dalam pencapaian deep learning. 

 
Peran Mindful Learning dalam Meningkatkan Fokus dan Kualitas Belajar IPAS Digital 

Mindful learning memiliki peran penting dalam pembelajaran IPAS digital karena 
membantu siswa mengelola perhatian, emosi, dan keterlibatan kognitif selama proses belajar 
berlangsung. Dalam pembelajaran digital, distraksi mudah muncul akibat notifikasi perangkat, 
tampilan visual berlebihan, atau kurangnya kontrol diri siswa. Penelitian (Wiraja et al., 2025) 
menunjukkan bahwa latihan mindfulness yang diterapkan sebelum dan selama pembelajaran 
berbasis teknologi mampu meningkatkan fokus atensi, mengurangi kecemasan belajar, serta 
memperkuat kemampuan regulasi diri siswa. Kondisi ini menjadikan mindful learning relevan 
dalam pembelajaran IPAS digital yang menuntut siswa mengamati fenomena secara teliti dan 
melakukan pemrosesan informasi yang mendalam. 

Selain itu, penelitian (Putri et al., 2024) menemukan bahwa intervensi mindfulness pada 
siswa sekolah dasar efektif meningkatkan kualitas keterlibatan kognitif selama pembelajaran sains, 
terutama ketika siswa menjalani aktivitas berbasis inkuiri digital. Siswa yang diberi pelatihan 
mindfulness menunjukkan peningkatan kemampuan mempertahankan perhatian pada tugas, 
mengelola emosi saat menghadapi tantangan, dan menunjukkan respons akademik yang lebih 
tenang serta reflektif. Dalam konteks IPAS digital, kemampuan ini sangat penting ketika siswa 
harus mengikuti langkah-langkah eksperimen virtual, mengamati data, atau membuat kesimpulan 
berdasarkan simulasi. 

Temuan penting lainnya dikemukakan oleh (Judijanto, 2025), yang melaporkan bahwa 
mindfulness berpengaruh besar dalam meningkatkan self-regulated learning, terutama pada 
pembelajaran berbasis perangkat digital. Siswa yang memiliki kesadaran diri lebih baik mampu 
menjaga fokus, menilai pemahaman diri, dan mengarahkan strategi belajar secara mandiri. Hal ini 
mendukung kualitas interaksi siswa dengan media digital IPAS, karena mereka lebih mampu 
mengelola diri saat berhadapan dengan informasi yang kompleks. Penelitian tersebut juga 
menegaskan bahwa mindful learning mendorong siswa untuk memaknai proses belajar, bukan 
sekadar menyelesaikan tugas sebuah karakteristik utama dalam deep learning. 
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Mindful learning berkontribusi pada peningkatan fokus perhatian, regulasi emosi, dan 
kualitas interaksi siswa dengan konten digital IPAS. Dengan demikian, integrasi latihan 
mindfulness dalam pembelajaran IPAS digital tidak hanya membantu mengurangi distraksi, tetapi 
juga memperkuat proses berpikir mendalam dan kesadaran belajar yang menjadi fondasi 
pencapaian deep learning. Lebih jauh, pendekatan ini mendorong siswa untuk belajar secara lebih 
sadar dan terarah, sehingga mereka tidak hanya terlibat secara pasif dalam penggunaan media 
digital, tetapi mampu mengelola proses belajarnya secara reflektif. Mindful learning juga 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, di mana siswa dapat memproses 
informasi secara tenang dan sistematis. Dalam jangka panjang, kebiasaan belajar yang mindful 
berpotensi membentuk karakter belajar yang mandiri, tangguh, dan bertanggung jawab, yang 
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPAS digital serta pengembangan kompetensi abad ke-21. 

 
Pendekatan Joyful Learning untuk Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Pendekatan joyful learning memiliki peran strategis dalam meningkatkan motivasi 
intrinsik dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS digital. Lingkungan belajar yang 
menyenangkan bukan sekadar menyediakan hiburan, tetapi menciptakan kondisi emosional 
positif yang memungkinkan siswa memasuki flow state, yaitu keadaan fokus dan antusiasme 
tinggi dalam belajar. Penelitian (Husmar, 2025) menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang 
menstimulasi rasa ingin tahu dan kegembiraan dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa, 
sehingga mereka lebih tekun mengeksplorasi konsep sains. Dalam konteks pembelajaran digital, 
rasa senang tersebut dapat muncul melalui penggunaan gamifikasi, tantangan interaktif, dan 
aktivitas penemuan mandiri yang membuat siswa merasa terlibat secara personal dengan materi 
IPAS. 

Gamifikasi merupakan salah satu strategi joyful learning yang paling banyak diteliti dan 
terbukti meningkatkan keterlibatan siswa. Studi (Vhalery et al., 2022) mengungkap bahwa elemen 
gamifikasi seperti poin, level, badges, dan tantangan berbasis misi meningkatkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran sains digital. Gamifikasi menciptakan pengalaman belajar yang 
kompetitif sekaligus kooperatif, mendorong siswa untuk kembali pada materi, menyelesaikan 
tantangan, dan mengulangi aktivitas sampai mereka memahami konsep. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga mendukung deep learning, karena siswa terdorong 
melakukan eksplorasi berulang hingga konsep benar-benar dipahami. 

Selain gamifikasi, pendekatan storytelling digital juga memainkan peran penting dalam 
meningkatkan keterlibatan emosional dan pemahaman konsep IPAS. Penelitian (Puspitasari et al., 
2025) menemukan bahwa narrative-based digital learning membantu siswa memahami fenomena 
IPAS melalui cerita kontekstual yang menghubungkan konsep ilmiah dengan kehidupan sehari-
hari. Ketika siswa merasa terikat secara emosional dengan cerita, mereka menunjukkan 
pemahaman konseptual yang lebih baik serta retensi jangka panjang yang lebih tinggi. Cerita 
digital juga membantu siswa melihat relevansi konsep IPAS dengan dunia nyata, sebuah aspek 
penting dalam pencapaian pembelajaran bermakna dan mendalam. 

Eksperimen virtual juga terbukti mampu menciptakan pengalaman joyful learning karena 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi tanpa risiko fisik dan tanpa 
batasan alat. Studi (Ridwansyah et al., 2025) menunjukkan bahwa eksperimen virtual pada materi 
perubahan wujud benda dan gaya mampu meningkatkan antusiasme siswa, karena mereka dapat 
memanipulasi variabel, mengulangi percobaan, dan melihat dampaknya secara langsung. 
Pengalaman tersebut tidak hanya menyenangkan tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir 
ilmiah dan pemahaman konsep IPAS secara mendalam. 

Joyful learning dalam pembelajaran IPAS digital melalui gamifikasi, storytelling, dan 
eksperimen virtual berkontribusi pada peningkatan motivasi intrinsik, keterlibatan siswa, dan 
kualitas proses belajar. Kondisi emosional positif yang diciptakan oleh pembelajaran yang 
menyenangkan menjadi fondasi penting bagi terbentuknya deep learning, di mana siswa tidak 
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hanya terlibat secara kognitif tetapi juga secara afektif dalam membangun pemahaman konsep 
IPAS. 

 

Berdasarkan hasil telaah literatur, meaningful learning memiliki peran sentral dalam 
memperkuat pemahaman konseptual siswa pada pembelajaran IPAS digital. Pembelajaran yang 
dirancang secara bermakna menekankan keterkaitan antara konsep baru dengan pengalaman awal 
yang telah dimiliki siswa, konteks kehidupan nyata, serta fenomena yang dekat dengan keseharian 
mereka. Pendekatan ini memungkinkan siswa memaknai pengetahuan sebagai bagian dari realitas 
yang mereka alami, bukan sekadar informasi abstrak yang terpisah dari kehidupan. Temuan kajian 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti simulasi interaktif, video eksperimen, 
animasi konsep, dan tugas kontekstual mampu membantu siswa membangun hubungan sebab-
akibat secara lebih jelas, sehingga proses belajar tidak berhenti pada hafalan, melainkan 
berkembang menuju pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Melalui visualisasi dan 
interaksi digital, siswa dapat mengamati fenomena IPAS secara lebih konkret, menguji prediksi, 
serta mengaitkan hasil pengamatan dengan konsep ilmiah yang dipelajari. 

Lebih lanjut, meaningful learning dalam pembelajaran IPAS digital juga mendorong siswa 
untuk melakukan refleksi terhadap konsep yang dipelajari, mengorganisasi pengetahuan secara 
sistematis, serta membangun struktur pemahaman yang lebih stabil. Aktivitas reflektif yang 
difasilitasi oleh teknologi digital, seperti diskusi berbasis multimedia, peta konsep digital, dan tugas 
eksploratif, membantu siswa menyadari keterkaitan antar konsep dan memperkuat retensi jangka 
panjang. Temuan literatur juga menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna berkontribusi pada 
peningkatan transfer pengetahuan, di mana siswa mampu menerapkan konsep IPAS pada situasi 
baru dan konteks yang berbeda. Dengan demikian, meaningful learning menjadi fondasi penting 
bagi terbentuknya pemahaman konseptual yang mendalam, berkelanjutan, dan relevan dengan 
kehidupan nyata siswa dalam pembelajaran IPAS digital. 

Selain itu, mindful learning ditemukan berperan penting dalam menjaga kualitas proses 
belajar IPAS digital, khususnya dalam mengelola fokus perhatian dan regulasi emosi siswa. 
Lingkungan pembelajaran digital yang kaya akan stimulus visual, animasi, dan interaksi berpotensi 
menimbulkan distraksi apabila tidak dikelola secara tepat, terutama bagi siswa sekolah dasar yang 
masih mengembangkan kemampuan kontrol perhatian. Temuan kajian menunjukkan bahwa 
integrasi praktik mindfulness dalam pembelajaran IPAS digital membantu siswa meningkatkan 
kesadaran belajar, mengarahkan perhatian secara penuh pada aktivitas yang sedang dilakukan, serta 
mengurangi kecenderungan berpindah fokus secara impulsif. Praktik ini memungkinkan siswa 
hadir secara mental dalam proses belajar dan memproses informasi secara lebih mendalam. 

Mindful learning juga berkontribusi dalam membantu siswa mengelola respons emosional 
saat menghadapi tantangan belajar, seperti kesulitan memahami konsep atau kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas digital. Literasi menunjukkan bahwa siswa yang dilatih untuk belajar secara 
mindful cenderung lebih tenang, reflektif, dan tidak mudah frustrasi ketika menghadapi kesulitan. 
Selain itu, mindful learning mendukung pengembangan self-regulated learning, di mana siswa 
mampu memantau pemahaman diri, merencanakan strategi belajar, serta mengevaluasi proses dan 
hasil belajar secara mandiri. Kemampuan ini sangat penting dalam pembelajaran IPAS digital yang 
menuntut siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan media, mengelola waktu belajar, dan 
mengambil keputusan selama proses eksplorasi konsep. Oleh karena itu, mindful learning menjadi 
elemen kunci dalam menciptakan pembelajaran IPAS digital yang terarah, sadar, dan berkualitas. 

Selanjutnya, joyful learning terbukti berkontribusi signifikan dalam meningkatkan motivasi 
intrinsik dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran IPAS digital. Pembelajaran yang 
menyenangkan tidak hanya menciptakan suasana belajar yang positif, tetapi juga mendorong 
keterlibatan emosional dan kognitif siswa secara bersamaan (Asri et al., 2026; Fauzi et al., 2025). 
Temuan literatur menunjukkan bahwa strategi seperti gamifikasi, storytelling digital, dan 
eksperimen virtual mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, antusiasme, serta ketekunan siswa 
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dalam mengeksplorasi konsep IPAS (Hidayati et al., 2025). Ketika siswa merasa senang dan 
tertarik, mereka cenderung lebih aktif berpartisipasi, berani mencoba, serta tidak ragu untuk 
mengulangi aktivitas belajar guna memperdalam pemahaman. 

Joyful learning juga membantu mengurangi tekanan belajar dan kecemasan akademik, 
sehingga siswa dapat belajar dalam kondisi emosional yang lebih optimal. Pengalaman belajar yang 
menyenangkan membuat siswa lebih terbuka terhadap tantangan kognitif dan mendorong mereka 
untuk terlibat secara berkelanjutan dalam proses belajar. Temuan kajian menunjukkan bahwa siswa 
yang menikmati proses pembelajaran cenderung memiliki daya tahan belajar yang lebih tinggi dan 
menunjukkan keterlibatan yang konsisten dalam aktivitas digital. Dengan demikian, joyful learning 
menjadi penguat penting bagi pembelajaran IPAS digital yang tidak hanya bermakna dan sadar, 
tetapi juga mampu menciptakan keterlibatan jangka panjang dan mendukung terwujudnya proses 
belajar yang mendalam. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap temuan penting bahwa pembelajaran IPAS digital tidak secara 
otomatis menghasilkan pembelajaran yang mendalam meskipun didukung oleh teknologi 
interaktif, karena tanpa integrasi pendekatan meaningful, mindful, dan joyful learning proses 
belajar cenderung berhenti pada tingkat permukaan (surface learning). Sintesis literatur 
menunjukkan bahwa aspek non-teknis, seperti keterkaitan konsep dengan pengalaman nyata 
siswa, kesadaran belajar, regulasi emosi, serta pengalaman belajar yang menyenangkan, memiliki 
peran yang sama krusialnya dengan desain konten digital dalam menentukan kualitas 
pembelajaran IPAS, sehingga menantang asumsi umum bahwa digitalisasi pembelajaran secara 
inheren sudah cukup meningkatkan mutu dan kedalaman belajar. Secara keilmuan, penelitian ini 
mengonfirmasi berbagai temuan sebelumnya mengenai kontribusi meaningful learning dalam 
memperkuat pemahaman konseptual, peran mindful learning dalam meningkatkan fokus, 
kesadaran diri, dan self-regulated learning, serta fungsi joyful learning dalam menumbuhkan 
motivasi intrinsik dan keterlibatan aktif siswa. Lebih lanjut, kajian ini memberikan sumbangan 
konseptual dengan memposisikan ketiga pendekatan tersebut sebagai satu kerangka terpadu 
pembelajaran IPAS digital yang holistik, yang menekankan keterpaduan aspek kognitif, afektif, 
dan metakognitif sebagai fondasi pembelajaran yang berorientasi pada deep learning di sekolah 
dasar. Kerangka ini memperkaya perspektif pedagogis dengan menegaskan bahwa keberhasilan 
pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi oleh kualitas 
desain pengalaman belajar yang berpusat pada siswa. Namun demikian, penelitian ini memiliki 
keterbatasan karena menggunakan metode studi pustaka dengan cakupan literatur terbatas pada 
periode tertentu dan belum melibatkan data empiris lapangan, sehingga belum mampu 
menggambarkan secara langsung variasi implementasi pembelajaran IPAS digital pada konteks 
sekolah yang beragam. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji dan 
memvalidasi kerangka konseptual ini melalui studi empiris dengan melibatkan variasi jenjang 
kelas, karakteristik peserta didik, serta konteks sekolah yang lebih luas, agar diperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif dan mendalam serta dapat menjadi dasar yang kuat dalam perumusan 
kebijakan dan praktik pembelajaran IPAS digital yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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